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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman tentang pengaruh 

pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, eco-efficiency, serta peran 

profitabilitas sebagai pemoderasi dengan sampel mencakup 100 observasi 

perusahaan, khususnya sektor basic materials yang terdaftar di BEI pada 2019-2024. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1.) Pengungkapan emisi karbon memberi implikasi negatif terhadap nilai 

perusahaan. Artinya, semakin banyak unsur yang diungkapkan perusahaan akan 

berakibat pada penurunan nilai perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pengungkapan yang terlalu rinci dianggap sebagai berita buruk dan bukan 

peluang yang menguntungkan. 

2.) Kinerja lingkungan tidak membawa pengaruh pada nilai perusahaan. Artiya, 

baik atau buruknya kinerja lingkungan perusahaan tidak mendatangkan dampak 

pada nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena pasar modal tidak 

mempertimbangkan kinerja lingkungan dalam mengambil keputusan 

penanaman modal. 

3.) Eco-efficiency tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa penerapan konsep eco-efficiency bukan menjadi 

unsur yang dipertimbangkan dalam keputusan investasi. 

4.) Profitabilitas tidak bisa memoderasi pengaruh pengungkapan emisi karbon 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perolehan profitabilitas 

rata-rata perusahaan rendah, sehingga dampaknya menjadi tidak signifikan. 

5.) Profitabilitas tidak bisa memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat keuntungan tidak membawa 

dampak pada bagaimana pasar menilai perusahaan ketika dikombinasikan 

dengan kinerja lingkungan. 

6.) Profitabilitas tidak bisa memoderasi pengaruh eco-efficiency terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena para investor menilai terdapat unsur lain 

di luar kombinasi profitabilitas dan eco-efficiency yang menjadi keunggulan 

kompetitif perusahaan.
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Fokus penelitian berada pada sektor basic materials  ̧sehingga hasil penelitian 

tidak bisa disamaratakan dengan sektor lainnya. Berdasarkan populasi meliputi 113 

perusahaan sektor basic materials terdaftar di BEI, tercatat sebanyak 28 perusahaan 

saja yang bisa digunakan sebagai sampel. Banyaknya sampel yang tereliminasi turut 

menjadi keterbatasan penelitian. 

 

5.3. Saran 

a.) Saran Teoritis 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan sampel ke sektor 

lain dengan jejak karbon yang tinggi. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan proksi lain dalam mengukur variabel, serta menggunakan variabel 

di luar penelitian untuk memperoleh hasil berbeda. 

b.) Saran Praktis 

1.) Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat mempertimbangkan untuk memperketat regulasi terkait 

pelaporan emisi dengan membuat standar pengungkapan yang lebih jelas 

dan terukur untuk memastikan perusahaan ikut serta mewujudkan target net-

zero emission 2060. Program PROPER perlu disosialisasikan secara lebih 

luas pada publik, khususnya investor agar informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan. 

2.) Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat mengevaluasi dan menyajikan informasi yang lebih 

berkualitas pada investor karena pelaksanaan aspek keberlanjutan yang 

diimplementasikan belum mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan juga dapat berkomunikasi kepada investor mengenai upaya dan 

pencapaian perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

3.) Bagi Investor 

Investor diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian sebagai pertimbangan 

dalam mengambil keputusan berinvestasi. 


